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Gambaran mengenai mekanisme fisiologil pengaruvh energi
terhadap kemampuan raproduksi ternak Jantan belum GSisa
dipastikan mecara jelas. Telah sering dilaporkan Dahwa
dalam kondisi pemberian pakan terutama energi yang cukug,
pengaruh terhadap tarnak biasanya memperlihatkan adanya
pEnimbunan lemak dalam daging. Fengatrul tersebut
berhubungan erat dengan pertumbubhan secara LimeLLm can
mekanism@ daripada fungsi endokrin. Apakah pengaruh energil
ransum dapat mempengaruhi penampilan reproduksi sapi Bali
jantan muda ini masih belum diketahui secara pasti.

Pemelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
pengaruh pemberian pakan tingkat energili Yyang berbada
terhadap kemampuan reproduksi ternak jantan, dengan melihat
daripada motilitas, konsentrasi spermatozoa dan persentase
hidup spermatozoa sapi Bali jantan muda.

Peglaksanaan penelitian ini bertempat di Unit Ternak
Patong dan Laboratorium Fisiologli Ternak Fakultas Feternakan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin dari bula; Maret sampai
bulan Juni 1994. _

Materi vyang digunakan adalah 8 ekor sapi Bali Jjantan
muda dua tahun dengan ukuran fubuh relatif sama. Fakan yang
diberikan adalah hijauvan yang terdiri dari rumput gajah dan
rumput lapangan dengan kandungan @nargil berturut-turut 33568
dan 4144 Kkal/kg. Serta ditambah konsentrat energi rendah
dan tinggi dengan kandungan energinya 2234 dan 3437 Kkal/kg.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap Pola Split Flot untuk pengukuran berulang.
Level energi sebagai petak utama dan periode pengukuran

sebagai anak petak dengan empat ulangan.




Parameter yang divkur adalah motilitas (gerskan massa),
konsentrasi spermatozoa dan persentase hidup spermatozoa,
konsumsi bahan kering, konsumsi energi dan pertambahan bobot
badan.

Hasil veng diperoleh dari penelitian ini adalah
motilitas spermatozoa sapl Bali tiap periode penilaian
berturut-torut : 3,875; 3,750; 3,875 dan 4,000, rataan
motilitas spermatozoa secara umum adalah 3,875, Eonsentrasi
spermatozoa berturut-turut setiap periode 113,88 X lﬂ?;
123,38 x 107; 106,5 x 107; 101,25 x 107 dan 119,88 x
1D?, rataan secara umum 114,18 x IDT, Parsentase hidup
spermatozoa berturut-turut setiap periode B4,015%; €9,73%;
B7,302%; 689,12% dan B67,807%, rataan secara umum G7.083%.
Konsumsi bahan kering berturut-turut setiap periode 4435,48;
6085,63; 4457,75 dan 4738,25 g/ekor/hari, rataan secara umum
4836,50 g/ekor/hari. Konsumsi energi berturut-turut setiap
periode 15B855,82; 18484 ,46; 14437 ,78 dan 18054 ,47
Fkal/kg/ekor/hari, rataan Secara umum 16808, 13
Ekal/kg/ekor/hari, , Pertambahan bobot badan berturut-turuot
setiap pericdes 332,0875; 217,55; 343,8875 dan 223,2125
g/ekor/hari, rataan secara umum 279,184 g/ekor/hari.

Dari hasil asnalisis sidik ragam dan pembahasan dapat
disimpulkan behwa : 1) Pada sapi Bali jantan muda uvmur 2
tahun, Konsumsi energl untuk pertambahan berat badan 0,4 kg
nyeta lebih tinggi dibanding dengan untuk pertambahan berat
baden 0,2 kg (18235,32 wv=s 1458B0,84 Ekal/ kg /ekor/hari).
2} Pemberian ransum yvang mengandung level energi berbeda
vang didasarkan atas perbedaan 0,2 kg pertambahan berat
badan tidsak mempengaruhi motilitas, konsentrasi spermatozoa,
persentase spermatozoa hidup, konsumsi bahan kering dan
pertambahan berat badan sapi Bali jantan muda. 3) Dengan
bertambahnya umur éapi, konsumsi bahan kering dengan konsum-
gi energil semakin meningkat dan Jumlahnva selalu lebih
tingegi pada perlakuan level energl tinggi, sedangkan untuk

pertambahan berat baden terjadi fluktuasi selama periode
penelitian.
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Sapi Bali merupakan bangsa sapi asli Indonesia hasil
domestikasi dari banteng (Fibos banteng atau Fos ;éééﬂicuﬁ?i
Upava pemerintabh untuk melestarikan dan meningkatkan mutu
sapi Bali yang merupakan plasma nuftah fauma Indonesia terus
dilakukan, misalnva dengan membentuk atau membangun wilayah-
wilayah sapi EBali di berbagai propinsi di Indonesia.

Fengembangan sapi Bali ini diu#;arkan atas beberapa
keunggulan wyang dimilikinva. Sonjaya (1990) melaporkan
batwa sapi Bali mempunvyai daya reproduksi yang tinggi, mampu
memper tahankan kondisi tubuh di padang rumput berkualitas
rendah, mampu beradaptasi terhadsp kondisi iklim panas damn
lembab, serta efisien dalam penggunaan air. Selanjutnya
Sutardi (1791} menvatakan babwa sapi Eali MEMPUNY a1
vigilitas +tinggi membuat sapi tersebut sanggup menjelajahi
padang rumput wang luas dalam mencari pakannya.

.ﬁhhir-akhir ini telah dilaporkan bakwa kondisi
gkatericr sapi Bali di Sulawesi ESelatan semakin menurun
dibandingkan dengan yang ada di Bali (Sonjaya dan Abustam,
199%). Disamping itu terdapat keragaman penampilan antara
desrah atau propinsi (Pane, 19%1). Namun demikian keragaman
penamplilan atasupun keragaman produksi di  berbagai daerah
Sulawesi Selatan tidak mampak bila sekelompok anak sapi yang
digsapih dipelihara pada kondisi pemeliharaan yang sama
secara intensif (Sonjava, Abustam, Batosamma, Soehartini dan

Amril, 1993). Hal ini menunjukan bahwa penyebab keragaman
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penampilan produksi adalah faktor lingkungan, diantaranya

faktor makanan.

Hasil survei di beberapa daerah Sulawesl Eelatan
menunjukkan bahwa sapi Bali yvang dipelihara oleh petani,
sebagian besar sumber pakannya adalah rumput lapangan
(Sonjaya dan Abustam, 1993). Mengandalkan rumput lapangan
cebagai pakan utama ternak terutama di daerah tropis biasa-
nya tidak cukup, dikarenakan kandungan gizinya rendah, yaltu
kandungan protein 5 — 8 % dan TDN berkisar antara 45 =
52 % (Mugivono dan Karmada, 198%). Hal yang sama dilaporkan
oleh Sutardi (1991) bahwa kandungan FE rumput alam berkisar
antara 8,4 % dan TDN-nya 52 %. Selanjutnysa dikatakan bahwa
lahan-lahan rumput lapangan semakin terdesak oleh kebutuban
lain, seperti pemukiman dan lahan olahan. Jika dinyatakan
dalam satuan kalor., kandungan energi netto untuk hidup pokok
(ME) rumput alam lebih kurang 1,04 Mcal/kg EBE.

MNilai kandungan NE_ tersebut, menurut NRC (19B4) akan
menghasilkan nilai konsumsi tertentu. Misalnya sapli Bali
barbeobot 150 kg sksn makan sebanyak 3,30 BK atau lebih
kurang 18 kg rumput segar. Fotensi 18 kg rumput alam dalam
menyediakan energi dan protein lebih kurang 1,87 kg TDN dan
3,302 kg FPK, padabal wntuk hidup pokek s=sapa tersebut
dibutuhkan 2,14 kg TDN dan 0,300 kg FPK. Jadi Jjika rumput
alam vwang diberikan atau disediakan sebagai pakan tunggal,
rumput tersebut hanva mampu menyediakan protein untuk hidup

pokok akan tetapi kandungan enerainya masih kurang.

I
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diduga sapi

Bsli peternakan rakyat tidak akan mampu mengekspresikan
penampilan produksi atau reproduksi secara maksimal. Ini
didukung oleh kenyataan bahwa umur pertama kali kawin sapi
Bali jantamn muda lebih dari I tabun (Sonjaya dam Abustam,
1993} . fipakah pengaruh energi ransum dapat mempengaruhl
penampilan reproduksi sapi Bali jantan muda ini masih belum
diketahui secara pasti.

Fenelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
pengaruh pemberian pakan tingkat energi yang berbeda
terhadap kemampuan reprodukei ternak jantan, dengan melihat
deripada motilitas, konsentrasi spermatozos dan persentase
hidup spermatoczpa sapi Bali jantan muda.

fAdapun kegunaan dari panelitian ini adalah untuk
memberikan informasi dalam mengembangkan serta meningkatkan

kemampuan raprudukEi.terhak sapi Bali jantan muda.

il
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TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Reprodukei Jantan

Siklus reproduksi adalah rangkaian semua kejadian
biologis kelamin yvang berlangsung secara sambung menyambung
hingga lahir generasi baru. BSiklus reproduksi ini dimulai
dari pubertas, musim kawin, siklus birahi, kebuntingan dan
kelahiran {(Partodihardjo, 1987).

Tercapainya pubertas pada setiap individu hewan agak
berbeda karena pertumbubhan tubuh dan kelamin ilﬂﬂ;t
dipengarubi oleh beberapa faktor seperti keturunan, iklim,
emsial dan makanan {(Fartodihardjo., 1987),; serta pElEpn;ln
hormon (Frandson, 1992). Sedangkan Lindsay, Entwistle dan
Wirmantea (1982) menyatakan bahwa tahapan dimana spermatozoa
telah mampu dikasilkan ocleh jantan dalam satu kali miakulasi
didefinieikan sebagai pubertas. Lebih ringi lagi Pruitt,
Carah, GSteveson dan Kicofe (1%984) mendefinisikan pubertas
sebagai umur dimana jantan mampu untuk kawin paling sedikit
satu kali eplama wii kemampuan kawin dan satu ejakulasi
menghasilkan paling sedikit 50 = 108 spermatozoa  dengan
motilitas minimum 10 %. Etdangkan-menurut Doney, Bunn dan
Horak (19382), wumur pertama kali pubertas tergantung dari
berat hidup atau ukuran tubuh. FPada sistem peternakan
rakyat, umur jantan muda pertama kali kawin berumur 3 tahun
(Sonjaya dan Abustam, 1993). Sedangkan pada laﬁi Eali
betina yeng diberi konsentrat tinggi umur pubertasnya adalah
21 bulan dengan bobot badan 15& kg (Sumbung dan Latief,

19g1).
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Froees pematangan sel-sel benih jantan dimulai pada

waktu pubertas, yvaitu sewaktu hewan mencapai dewasa kelamin.
Fada waktu tersebut hormon—hormon adenohypophysa menggertak
pelepasan hormon-hormon gonadol yang sebaliknya menyebabkan
pertumbuhan organ-organ kelamin dan sifat-sifat kelamin
sekunder. Timbulnya pubertas pada hewan jantan ditandai
oleh eifat-sifat kelamin =sekunder, keinginan kawin,
kesanggupan berkopulasi dan adamnya spermatozoa hidup di
dalam ejakulasi {(Toelihere, 19B5).

Froses Epérmatugennlil terjadi ditestis dan dikendali-
kan oleh sistem endokrin. Hormon vyamg berperan adalah
gonadotropin, yaitu hormon FEH (Follicle Stimulating Hormon)
mEngawal i terjadinya spermatogeneeis dan hormon LH
{Luteinizing Hormon}! yang menstimulasi sel-sel leydig untuk
memproduksi testosteron, hormon jantan sendiri dan mungkin
juga hormon kelenjar adrenal dan kelenjar lainnva (Salisbury
dan wan Demark, 1%&41).

Amann  dan Schanbacher (1%383) menvatakan bahwa Jjumlak
sEpermatozoa vyang dihasilkan setiap ejakulasi akan sangat
tergantung  pada prnées spermatogenesis. .EpErmatugenEEiE
merupakan ftransformasi yang menghasilkan spermatozoa dari
spermatogonia. FProses ini meliputi pembelaban mitosis
dimana spermatogonia Ay menjiadi sel yang lebih kecil yaitu

ﬁz—, Fz—s Ao—, By= dan B,5. Bedangkan Wodzicka-Tomaszewska,

lal
Sutama, Futu dan Chaniago (1991} menyatakan Bahwa
spermatogenesis merupakan proses  wvang berkesinambungan

selama hidup dan dimulai dengan pembelahan sel benikh atau

oA
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spermatogonia. Ini menghasilkan spermatogonia pengganti dan
calon spermatozoa. Tahap berikutnya adalah dari
spermatogonia menjadi fase spermatosit dan spermatida

kemudian menjadi spermatozoa bersamaan dengan meliosis atau
pengurangan  Jjumlah  kromosom dari diploid (2ZNWN) menjadi
haploid (M). Dengan demikian, sel telur yang telah dibuahi
akan mempunyai {(ZMN) kromosom, setengahk dari Jjantan dan
setengah lagi dari induk betina.  Setelah memasuki lumen
tubulus seminiferus, spermatozoca yang sudah terbentuk tapi
masih belum bisa bergerak (immotile) melewati rete testis
menuiu kepala epididimis.

Testis selain menghasilkan spermatozoa juga memproduksi
sejumlah hormon jantan vang kesemuanya disebut androgen. dan
paling penting dari androgen adalah testosteron. Fungsi
dari testosteron ini adalah mErangsang pendewasaan
spermatozoa Yang terbentuk dalam tubuli seminiferi,
mErangsang pertumbuhan kelenjar—kelenjiar aksesoris
(prostata, wvesikularis dan bulbbourethralis) dan merangsang
pertumbukan sifat jantan (Partodihardjo, 1987).

Organ TEpdeuhEi hewan jantan dapat dibagi atas tiga
komponen ' a) organ kelamin primer, ya&itu gonad Jantan
dimana +¢estis atau testiculus, disebut juga orchis atau
didymos, b} sekelompok kelernjar—kelenjar vesikularis,
prostata dan cowper, serta Ealuréh*Ealuraﬁ yvang terdiri dari
epididymis dan wvasdeverens dan c) alat kelamin luar atau

organ kopulstoris yaitu penis (Toelihere, 1%B85).
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Semen yang digunakan untuk Inseminasi Buatan (IB)
umumnya ditampung menggunakan Vagina Tiruan (VT). Metode
penamnpungan semen memaksai VT sangat populer dan sekarang
digunakan secars meluas pada pusat-pusat IB. Pejantan yang
menalkl pemancing dan berejskulasi sesaat penis dimasukkan
ke dalam VT (Toelihere, 1985; Salisbury dan wvan Demark,
1861).

Sebelum penampungan, hewan jantan harus dipersiapkan
terlebih dahuly dengan baik, vyahkni bulu dekat sjung
preputium dicuci dengan air hangat tanpa sabun kemudian
dikeringkan. Pada waktu penampungan, kelakuan kelamin dan
libido benar-benar diperlihatkan (Sumbung dkk., 1877).

Pada saat semen ditampung dengan menggunakan VI, bahan
peliein vang digunakan tidak boleh terlalu lengket, karena
hal itu dapat mengakibatkan penis akan terasa sakit dan
ejakulasi dapat terganggu, sebaliknya bahan pelicin yang
terlalu encer dapat dengan mudah mengalir ke dalam tabung

Sperma  Yang skan merusak atano menbunuh  spermatozoa

.{Toelihere dan Yusuf, 1876).

Mac Milan dkk. (186B6) menyatakan bahwa sewaktu
penampungan semen, suhu dalam VT harus berkisar 40 - 529 C
untuk mencapai suhu tersebut dipakai air panas yang bersuhu

antara 50° - 709 C.
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Rualitas Semen

Penilaian semen dilakukan dengan 2 caram, yaitu secara
makroskopis dan mikroskopis. Dengan cara makroskopis vwang
dinilai sdalah volume, pH dan konsistensi semen, sedanghkan
penilaian SEeCcara mikroskopis meliputi konsentrasi,
persentase, morfologil dan gerakan spermetozoa
(FPartodihsrdjo, 188B7; Toelihere dan Yusuf, 1986; Toelihere,
1885).

Hotilitss. MHotilitas adalah sslah satu uji yang paling
luas digunsakan untuk kualitas semen. Ujii ini mempunyai
dasar fisioclogis tetapli harus diketahui bahwa motilitas
adglah satu-satunya indikasi sel dapat hidup (Cole dan
Cupps, 1BB8). Umumnye metode vang digunakan untuk menilai
motilitas spermatozoa terutama secara  individuoal dan
hagilnya biasa dinyvatakan secara perbandingan daripada . semen
secara mutlak (Salisbury dan wvan Demark, 1861). .

Toelihere (1885) menvatakan bahwa dava gerak sperma
(motilitas) dinilai segers seteleh penampungan semen dan
zetelah penyvimpanan =emen sebagai tolok ukur kesanggupan
sperma menembus ovum. Untuk meperoleh hasil lebih tepat
sebaiknya semen terutamas setelsh disiwpan diperiksa pada
suhu 37° sampai 40°.

Spermatozoa bergerak dengan maksud agar sampai di alat
raproduksi h;uun betina untuk pembusahan. Enargi untuk
motilitas bersumber dari baglan spermatozos itu sendiri, Di
bagian ini terdapat mitokondria yang memecah bahan-bahan

tertentu untuk mengeluarkan energi. Bagian tengah diibarat-
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kan ‘generator ;permatuzma, energi bagiamn tengah disalurkan
ke distal yvaitu ekor, ekor kemudian hgrgerak. Jadi bagiamn
ekor dapat diibaratkan sebagai kemudi dan pendorong utama,
dimana spermatozoa bergerak lurus ke depan, limcah. cepat
dengan beat ekor yang berirama (Soehadi dan Arsyad, 19E8).
Selanjutnya Setchell {15977 ) mengatakan bahwa spermatozoa
mengandung lemak netral dan fosfolipid dalam jumlah vyang
cukup, beberapa diantaranya digunakan oleh spermatozoa
sebagai cadangan spermatozoa dalam epididymis. Spermatozoa
dari semua species dapat mengoksidssi gula menjadi karbon
dioksida pada kondisi anaeraob. Fruktolisis anaeroch
spermatozosa sapi dan domba berhubungan erat dengan
fertilitas.

Fersentas g . Fenentuan persentase spermatozoa
hidup dapat dilakukan dengan menggunakan zat wa;na eosin,
dimana sel spermatozoa vyang mati akan mengisap warna
sehingga kepalanya nampak merah, sedangkan yang hidup tidak
mengisap warna sehingga berwarna putih (Toelihere, 1783).

Kornsentrasi. Konsentrasi spermatozoa per ml seman juga

bervariansi menurut ienis ternsknya.yaitu 2,000 - 4.000 juta
per ml untuk domba, 1.000 — 1.800 juta per ml untuk sapi,
200 - 350 juta per ml untuk -babi dan 100 - 130 juta per ml
wAtuk kuda (Lindsay dkk., 1FB2).

Bersamaan dengan meningkatnya frekuensi ejakulasi, maka
volume, konsentrasi dan total spermatozoa secara umum
menurun, walaupun total spermatozoa mingguan Yang Iditampung ;

akarn meningkat (Campbell dan Lasley, 196%).
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Hubungan Konsumsi Engrgi pada Ternak Ruminansia dengan
Fugalites Semen

FEHCErn;an ternak ruminansia mempunyai keilstimewaan
dibandingkan sistem pencernaan ternak non—ruminansia. Oleh
karena itu, kita harus mempertimbangkan beberapa hal wang
berhubungan dengan nuitrisi ternak ruminansia misalnva @ a)
sebagian besar dari bahan kering tercerna pakan dihidrolisis
alenh mikroba di dalam rumen dan hanyva sekitar 159 = 30 %
dihidrolieie dalam abomasum danm usus oleh enzim ternak itu
sendiri, b)) fermentasi dalam rumen melepaskan hampir semua
komponen penghasil energi pakan, menjadi VFA, dan peEncernaan
pada saluran sesudah rumen penting hanya untuk penghasil
asam amino, va&itu protoplasma bakteri dan bagian—bagiam wang
tidak terombak dari protein makanan, c} semua sumber
nitrogen dihidrolisis dengan derajat vang berbeda—-beda oleh
mikroba rumen kemudian diubah menjadi asam amino, dengan
demikian nilai biologi protein untuk termak ruminansia tidak
terlalu penting (Preston dan Willié, 1974).

Fembatasan konsumsi pakan akan memperlambat awal
pubsrias dan perubahan testis sesual dengan derajat
Yekurangan makanan tersebut. Lebih jaub dari itu, dapat
menghambat proses pematangan spermatozoa, testis menjadi
kecil, wukuran tubuli sub normal dan mungkin hanya ada sel-
sal sertoli, serta sel-sel leydig mengalami antropi
{Leatham, 1970), Jika ternak menjadi dewasa pada kondisi
demikian, kemampuan jantan untuk memproduksi semen akan

rendah (Lindsay dkk., 19B2).
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Meskipun pengarub energi tnrﬁaﬁap kemampuahz réﬁlnaukn;”:.
gsapi jantan muda belum dapat didefinisikan déng;n 'jﬂlﬁé ;
(Coulter dan Kozub, 1984), namun dari beberapa piniiitianﬁd"
menunjukkan bahwa tingkat energi pakan rendah pada awal
pertumbuban akan mengakibatkan keterlambatan pubertas sapi
Jantan (Corah, 19¥B7),; demikian Jjuga dengan energi tinggi.
Tingkat energi tinggi dapat mempengaruhi reproduksi sapi
Jantan baik sEcara langsung terhadap perkembangan
sekeualnya, maupun pengarubh tidak langsung pada derajat
ketebalan lemak {(Fruwitt dan Corah, 1%B4), terutama jika itu
terjadi pada lsher skrotum maka akan menyebabkan turunnya
jumlah dan kualitas sperma (Corah, 1587).

Haresign (1984) menyatakan bshwa respon reproduksil
terhadap suplai energi terbagi dalam 3 pengaruvh Jjangks
panjang firhadap pertumbuhan dan perkemFangan ternak dari
lahir esampai pubertas dan memasukkl masa dewasa, dan
pengaruh jangka menengah seperti satu siklus pada betina

dewssa.

Metabolisme Energi

FPemberian makanan penguat dimaksudkan agar dapat
menambah nilai gizi ransum, menambah unsur hara yang kurang
serta menaikkan konsumsi hijauwan (Crampton dan Harris,
19589} Karbohidrat, lemak dan protein wang tinggi dalam
pakan dapat digunakan sebagai sumber energi, namun apabila
karbohidrat tersedia dalam jumlah vang cukup maka hewan

cenderung menggunakan karbohidrat sebagai sumber eneragi.

11
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Fermentase karbohidrat dalam ransum akan menghasilkan asamn-
asam lemak vang merupakan energi terbesar bagi ternak
ruminansia (Tillman dkk., 18384).

Crampton dan harris (1869), Jurgens (1873), Tillman
dkk. (1984) dan Bondi (1887) menyatakan bahwa  energi
netabolisme adalah total energi yang ‘dikonsumsi dikurangil

energi eskreta (feces, urine dan gas metana). Selanjutnya

'Eqndi {1937) menvatakan bahwa energi untuk natabuliﬁme

adalah untuk kepentingan pemeliharaan jaringan tubuh dan
produksi (air susu, telur, kerja, dsb) lalu berubah menjadil
panas. Sedangkan faktor vang mempengaruhi nilai energi
terpmetabolisme dalam makanan adalah hilangnya energl dalam
feces, urine dan gas metana. Tillman dkk. (1884), Jurgens
(1984) dan Crampton dan Harris (1969) menyatakan 'bahwa
energi makanan oleh ternak digunakan untuk kebutuhan hidup

pokok dan produksi seperti pada gambar 1.
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Cambar 1. Penggunaan Energi Hakanan oleh Ternak




i . HMETODE PENELITIAN:

Tempat dam Waktu FPgnelitian

Femeliharaan ternak pada penelitian ini dilaksanakan di
Unit Ternak Fotong sedangkan penilaian kualitas SEman
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Ternak. Analisa

bahan makanan yvang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

di Laboratorium Mutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Feternakan danm Perikanam Universitas Hasanuddin Uiuimg
Fandang. Fenelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret

sampai Jumni 1994,

Materi F iEia

Fenglitian ini menggunakan sapi Bali Jjantan muda
berumur £ 2 tabhun sebanyak 8 ekor dengan kondisi tubuh vyang
hampir seragsém, dengan berat awal 229,10 £ 13,47 kg. Sapi=-
sapi terssbut ditempatkan pada kandang individu permanen
vang dilengkapi dengan tempat makan dan minum.

Makanan yang diberikan pada ternak terdiri dari hijauan
(rumput lapang dan rumput gajiah) vang diberikan secara ad
libitum dan konsentrat berenergi rendah dan berenergil
tinmggi. Bahan—-bahan vang digunmakan dalam menvusun konsentrat
adalah bungkil kelapa, dedak padi, Jjagung giling danm gaplek.
Untuk membuat konsentrat menjadi isoprotein maka kedalam
konsentrat tersebut ditambahkan wurea. Selain itu Hitamb;h—
kan Jjuga garam dan pikuten sebagai sumber mineral. Hagil
analisis proksimat bahan makanan dapat dilihat pada Tabel 1

dan Tabel 2.
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Tabel 1. Komposisi Eahan Makanan vyang Digunakan
Selama FPenelitian

No. Bahan Makanan Emnergi Rendah Energi Tinggi
.
1. Bungkil Kelapa 10 15
2. Jagung Giling 20 20
3. Dedak Padi 44 =3
4, Gapliek 25 40
2. Urea 49.0 a’kg 24,7 a/kg
Tabel 2. Hasil Analisis Froksimat Konsentrat yang
Digunakan Selama Fenelitian ¥)
Mo, Komposisi Energi Rendah Energi Tinggi
B e o e et e el
1. Kadar Air 10,93 io,B89
2. Frotein Kasar T 27 B,7a
3. Lemak kaszar 2.15 3.24
4. Serat Kasar 18,47 19,48
. BETH 87,21 &0,78
& Abu 11,99 10,346
7. Ca 0,10 0,17
a. F ; 1,27 0,68
7. Energi (Kkal/kg) e LT
Keterangan : ¥) Hasil Anpalisis Laboratorium Nutrisi dan

Makanan Ternak, Fakultacs Feternakan dan
Perikanan Universitas Hasanuddin, Uiung
Fandang 1994.
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i Taqell F.  Hasil Analisa Froksimat Rumput Lapangan dan
Fumput Gajah wang Digunakan Selama
Fenelitian. %)

Mo . Hﬁmpngiai Rumput Lapangan Rumput Gajah
i i s =

1. Kadar Air F3,00 T O

2. Frotein Kasar 8,89 10,91

= Lemak Kaszar " S = 24,84

4, Serat Kasar 32,58 2,78

B BETN 44,80 33,30

& Abu 10,95 20,17

7 Ca Q.13 0,18

B. P 0,83 0,89

2. Energi (Kkal/kg) 4144 3548

Keterangan i ¥) Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan
FPerikanan Universitas Hassnuddin, Uiung
Fandang 1394.

Adapun peralatan yang digunmakan dalam penelitian ini
adalah : kandang penampungan, vagina buatan, aluminium foil,
thermomegter, tabung sperme, thermos, tabung re#aksi beserta
raknya, mikroskop, pemanas air, kantong plastik, tali
plastik, counter, glass objiek, cover glass, labu uwkur,
kertas saring. timbangan, haemocytometer, pipet dan pipet
berskala. Sedangkan untuk penilaian spermatozoa hidup mati,
digunakan pewarna eosin {tabel I}, larutan NaCl 0,9 dan I %,

s2rta bahan lainnyas
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Metod relitian

Ferlakuan yvang diberikan pada ternak penelitian adalah
pemberian ransum energi rendah dan tinggi, dengan pemberian
berdasarkan kebutuhamn energi untuk pertambahan berat badan.
Untuk konsentrat energi rendah dihitung berdasarkan
pertambahan berat badan 0,2 kg per hari, sedangkan uwmiuk
energli tinggi dengan pertambahan berat badan 0,4 kg per
hari. FKEebutuhan energi dihitung berdasarkan TDN untuk sapi
Bali dengan persamaan : Y = 0,05 x {Hﬂ’?ﬁ} + 0,592 (B) -
0, 3E0 {Ezﬁ {Butardi, 1991), dimama W adalah berat badan,
G adalah pertambahan berat badan.

Banyvaknyva konsentrat yvang diberikan untuk ternak yaitu
1,25 % dari berat badan. Pemberian dilakukan pada paﬁi hari
dan sore hari, ini termasuk wjii pendabuluan wntuk mengukur
konsumeli konsentrat harian per ekor. Masa uji pendahuluan
juga sekaligus merupakan masa adaptasi makanan dengan
memberikan konsentrat energi rendah selama 14 hari dan
perlakuan selama 198 hari serta pengambilan data 14 hari.

Fanampungan dilakukan seminggu dua kali, menggunakan

vagina tiruan (VYT) dan untuk merangsang peiantan digunakan

betina pemancimg. FPenilaian motilitas spermatozos dilakukan
dengan melilhat dimikrozskop setelah BEmEn ditampung,
divsahakan maksimal 15 menit setelah pEfampungan. Kriteria

penilaian berdasarkan penilaian PBalai Inseminasi Buatan
(BIB) Lembang (19%2), dengan cara berikut :

0 : tidak ada gerak spermatozoa maupun gerak gelombang

17
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1 : terlihat gerakan beberapa spermatozoa tetapi tidak
ada gerak gelombang

Fd

terlihat Qgerak gelombang lemah (hampir  tidak
terlihat

3 : terlihat gerak gelombang lemah tipis
4 : terlihat gerak gelombang sedang tipis
5 : terlihat gerak gelombang cepat seperti awan abu—abu

& 1 terlihat gerak gelombang tebal hitam abu—abu dan
cepat sekali

Untuk persentase spermatozoa hidup dilakukan dengan
pewarnaan eosin (Toelihere, 1783). Fernilaian spermatozoa
hidup segera dilakukan setelah penampungan untuk menghindari
persentase spermatozoa yang mati lebih besar akibat pengaruh
lingkungan. Cara menghitung pEriintliE hidup ini, yaitu
menggunakan preparat ulas. Preparat ulas dibuat dengan cara
berikut :

= EBersihkan obiek gelas, letakkan setetes s@men

Lemudian tambahkan dengan pewarna eosin. Subu  semen

dengan pewarna harus kurang lebih 700,

- Aduk Semen + pEwarna mengounakan ujung bawah tabung
kurang lebih 10 detik.

- EBiarkan campuran tersebut kurang lebibh 50 detik, dan
preparat ulas dibuat sebanyak 4 buah.

- MNilai dibawah mikroskop.
Cara manghitung Jumlah spermatozoa hidup waltuy,
spermatozca yang tidak bearwarna dan yang berwarna masing—
masing dihitung sa&tu kali pandang, kemudian dipindahkan ke
tempat lain, dihitung dengan cara yang Sama, hingga
kessluruhan spermatozoa yang tnrhitunﬁ kurang lebih 100=-230

sel. Hal vyang ®sama dilakukan sebanyak 3 kali dengan

18
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preparat ulas yang berbeda untuk memperoleh data yang lebih
akurst. Data yang diperoleh ditransformasikan ke archinus

(Etell dan Torrie, 1991).

Tabel 4. Komposisi Fewarna yang Digunakan untuk
Fenilaian Fersentase  Hidup Spermatozoa
(Chemineau dkk., 1971}

e Mama Bahan Froporsi
156 Eoggim (larwut dalam air) 1 q
pe 18 Nigrosin (larut dalam air) 2 =)
3. Tri Ma-Citrate, 5.5 Hs0 .97 g
q. Aguabidest 10 ml

Jumlah atau komsentrasi spermatozoa dihitung dibawah
mikroskop dengan menggunakan haemocytometer (Gambar 2}.

Fenimbangan bobot badan untuk mengetahul pertambahan
berat badannys dilakukan dua minggu sekali. Fenelitian ina
menggunakan Rancangan acak lengksp (RAL) pola Split-plot (2
2 &) untuk pengukuran yvang berulang {Gill and Hafs, 1971},
dimana petak utama adalah level energi (Emergi rendah dan
gnergi tinggi) dan periods penampungan gjakulat sebagai anak
petak dengan 4 ekor sapi segbagai ulangan.

FParameter wang diukur dalam penelitian ini adalah
motilitas (gerakan massal, koneantrazi dan persentase hidup

spsrmatozos, konsumsi bahan kering, konsumsi energi dan

pertambahan bobot badan.
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Bambar 2. Menghitung Konsentrasi Spermatozoca dengan
Haemocytometar. 1,2,5,4,5,8 dan @
spermatozoa Wang gdibhitung; ) glan 7
spermatozca yang tidak dihitung.

frnalisis Data

Data dari parameter vyang diukur, dianalisa dangan
menggunakan analisa sidik ragam (Gill and Hafs, 1971), Jika
terdapat pengarub perlakuan dilakukan dengan uji beda nyata
berkeecil, jika terdapat intsraksi perlakusn  dilakukan wid

F ortogenal pelinomial {Sudjana, 1970).
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Motilitas Spermatozoa Sapi Bali

Milai rata—-rats motilitas (gerakan massa) spermatozoa
capi Bali selama pericde penelitian pada level energi wang

berbeda dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabml S, MNilai HRata-rata Motilitas GSpermatozoa Sapi
Bali Setiap Periode dengan Femberian Energi
Falkan yang Berbeda.

Feriodasas

Makanan Rataan
1 2 o 4 5

Energi Rendah A 2,78 Fqal 3 g 0l &, 00 3400

Energi Tinggi 4,00 4,75 4,25 4,25 4. 00 4,25

Rata—-rata 3,875 5,790 =875 =.875 4,000 3,875

Rata—rata motilitas yang diperoleh pada sapi penelitian
secara keseluruhan masih diatas standar persyaratan ejakulat
yvang akan diproses untuk semen beku yaitu 3.875 atau 2+ BIB
Lembang (1992). Tetapi, jika kita iihat rata-rata motilitas
epermatozoa sapi yang mengkonsumsi level energi tinggi lebih
baik (4,25 % 1,04) dibanding sapl yang meangkonsumsi level
eneral rendah EE,EG = 0,94),

Analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan
level emergi dan periode penampungan tidak berpengaruh
nyata terhadap motilitas spermatozoa  sapil. Hal ini
menuniukkan - adanya kestabilan ge;akan massa ejakulat sapi
fali terhadap perubahan level energi pakan dan kestabilan

salama periode penampungan seman.
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Tidak adanya perbedaan motilitas ini. kemunakinan

disebabkan oleh perbedaan level energi rendah dan tinggi
tidak terlalu ekstrem. Seperti kita ketahui bahwa energi
tidak berpengaruh langsung terhadap motilitas spermatozca,
melainkan pengarubh langsungnya terhadap kerja daripada
harman . Wodzicka-Tomaszewska dkk. (1991) menyatakan bahwa
pengaruh pemberian nutrisi yang kurang dari kebutuhan hidup
pokek terutama energl skan menghambat perkembangan seksual
dan pubertas. Fengaruh tereebut melalui pertumbuhan badan
secara umum dan melalui fungsi endeokrin. Ditambahkan Ratray
(1977) dalam Wodzicka=-Tomsszewska dkk. (19%1) menvatakan
bahwa pemberian pakan dibawah kebutuban Ridup pokok
teubmaintenance) akan mempengasruhi libido terlebih dabuluw
szbelum proses pembentukan SpErma (spermatogenesis)
dipengaruhi. Selanjutnya Corah (1987) dan Schilloa (1992)
menyatakan bahwa kekurangan energi pada jumlah yang ekstrem
pada sapi—-sapi jantan muda dapat berakibat Eketerlambatan
pubertas. Pada energi ini energi wyang diberikan masih
distas kebutuhan hidup pokok. Adapun faktar wang
mempengaruhi  langsung terhadap spermatozos dijelaskan oleh
Cloufa dkk. (1957) dalam Somes (1770) menyatakan bahwa
temperatur dapat menurunkan volume semen, konsentrasi dan
motilitas spermatczoa, persentase hidup dan persentase
spermatozoa normal, persentase spermatozoa dengan ekor
abnormal . juga false mounth (Bmith dkk.,1970), serta

perlakuan saat melakukan penilaian (Gomes, 1977).
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Kalau dihubungkan dengan nilai dari konsentrasi

spermatozoa sapi pnneiitian, yang hasilnya tidak begitu jauh
berbeda antara kedua level energi tersebut, ini menunjukkan
adanya kestabilan konsentrasi spermatozoa selama periode
penampungan sSemen. Hal imi &akan mempengaruhi motilitas

spermatozoa disebabkan konsentrasinya yang hampir sama.

Konsentrasi Spermatozoa Sapi Eali

Rata-rata komsentrasi spermatozoa sapi Balil dapat
dilihat pada Tabel &. WNilai rata-rata tersebut mengambarkan
untuk setiap ml semen waitu sebanyak 114,17 = lﬂ?- Milai
rata—rata konsentrasi spermatozoa untuk level EHErFi rendah
adalah 115,95 w 10’ * &9,52, sedangkan level energi tingagi
adalah 112,40 x 10’7 * 33,88 dimana nilai ini sedikit lebih
rendah dibandingkan konsentrasi spermatozoa sapi ¥ang

mengkonsumsi energi rendah.

Tabel &. MNilai Rata-rata Konsentrasi Spermatozoa Sapi
Bali Setiap Feriode dengan FPemberian Energl
Fakan wang Berbeda.

Feriodae
Makanan Rataan
1 2 3 4 5

————————— { » 167} spermatozoa/ml seman———————=<
Energi Rendah 140,75 140,00 102,50 90,00 104,50 115,99

Energi Tinggi 59,00 104,79 110,50 112,50 133,25 112,40

Rata-rata iis.88 123,38 106,53 101,25 117,88 IIlﬂ,lE
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Cumings (1954) dalam Maule 1%52 menyatakan bahwa
konsentrasi spermatozoa sapi adalah bervariasi dari 2,3 = 17
x  108/m1. Sedangkan Gomes (1977) memberikan angka-angka
konsentrasi spermatozoa wuntuk sapi perah 1,2 = 107 /ml.
Konsentrasi spermatozea  Jjuga bervariasi  antar Species,
kambing 2 % 197/ml dan domba I x 107/ml. Peters dan Eall
(1987) mengatakan bahwa untuk sapi konsentrasinya 3 = 1010,
Dari anogka-angka tersebut, konsentrasi spermatozoa sapi Hali
baik vyang mengkonsumsi level energi rendah maupun timggi,
masih lebih rendah.

Analigis sidik ragam menunjukkan babhwa level energi
tidak berpengaruh terhadap koneentrasi spermatozoa sapil.
Hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa rendahnya
kandungan energi dalam ransum tidak berpengaruh terhadap
konsentrasi spermatozoa pejantan sapi Bali kecuali mungkin
apabila level energi terlalu rendah.

- Telah diketahui bahwa pengaruh energi pakan terhadap
spermatozoa khususnya Lonsentrasi spermatozoa sapi  dapat
ditemukan pada keadaan kekurangan nutrisi vyang sangat
ekstrem, akan tetapi b;kan berarti berhenti sama kali.
Harus diingat bahwa kekurangan pakan vang sangat berat akan
menurunkan wvolume testis dan produksi spermatozoa  serta
manurunkan kapasitas reproduksi dari pejantan {Wodzicka-
Tomaszeweka dkk., 1991). Eelaﬁjutnya- dikatakan bahwa
pemberian pakan yang sangat berlebihan pada ternak Jjantan
dapat juga memberikan pengaruh yang meruglikan pada

fertilitasnya, karena dapat menurunkan kesegaran dan
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ketangkasan secara umum. Sapi tersebut juga - mempunyai

kecenderungan mengalami luka-luka dikaki stau kelemahan.

Fersentase Hidu [ z api Bali

Rata-rata persentase hidup spermatorzoa sapi untuk level
energi rendah adalah 47,2885 % 4,34 ¥ dan level enargl
tinggi adalah &7.9285 = &.73 *. Dari rata—-rata ini
menunjukkan bahwa pereentase spermatozoa yang mati sekitar
5= “s dimana persentase ini 1lebih tinggi dari Wang
dikemukakan oleh Chemineau dkk. (1991) yaitu 20 = 30 L.

Tabel 7. MNilai Rata-rata Fersentase Hidup Spermatozoa

Sapi Bali Setiap periocde dengan Femberian
Energi Fakan yang Berbeda.

FPeriode
Mak &ran FRataan
1 2 p? 4 S

o s e e i :.: [ 22 -

Energi Rendah &3,99 67,22 &95,18 &9,87 70,16 47,28

Emergi Tinggi  &4,04 72,34 69,42 68,36 45,45 &7,92

Rata-rata 48,015 69,790 &7,302 &9,120 47,807 &7,085

Feda saat spermatozoa niwjahulaaikaﬁ; sebagian besar
dalam keadaan hidup dan motil. Jumlah spermatozoa yang
hidup akan menurun Jjumlahnya bersamaan dengan samakin’
lamanys sperma tersebut disimpan. Untuk dapat menekan
jumlah +vang mati dalam Jumlah yané besar, diperlukan
mesnipulasi kondisi menyerupai atau mendekati aslinya. Fada

temperatur 37°C spermatozoa masih mampu hidup dan motil
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(Melrose dan Laing, 1970). kKarena itu, besarnya persentase
spermatozoa yang mati akan sangat dipengaruhi  oleh
penanganan setelah penampungan, dan sebagian lagi disebabkan
oleh kondisi ternak itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, level energi
tidak berpengarunh terhadap persentase spermatozoa hidup
SEapi. Sama dengan parameter lainnya yang di  ukur, tidak
adanya pengaruh level energi terhadap persentase spermatozoa
hidup kemungkinan disebabkan oleh perbedaan level energi
vang tidak terlalu besar. Seperti diketahui bahwa level
energi yang digunakan dirancang untuk pertambsahan bobot
badan ©,2 dan 0,4 kg. Pertambahan bobot badan ini untuk
capi Bali dapat dianggap masih pada batas-batas normal .

Gambaran mengenai mekanisme fisiologi pengarub  energi
terhadap kemampuan reproduksi ternak Jantan belum bisa
dipastikan secara Jjelas. Telah s=sering dilaporkan bahwa
dalam kondisi pemberian pakan terutama energi yang cukup,
pengaruh terhadap ternak blasanya memperlihatkan adanya
pEnimbunan lemalk dalam daging. 'Fengaruh terzebut
berhubungan erat dengan pertumbuhan secara LIFALLM dan
mekaniz=me daripada fungsi endokrin {Wodzicka-Tomaszewska
dkk., 1991). Biasanya penimbunan lemak dileher scrotum akan
mensikkan subu daripada scrotum itu sendiri. MNaiknya suhis
tersebut dapat mempengaruhi persentase hidup spermatozoa.
Toaslihere (1985) menyatakan bahwa subu scrotum  yang baik

adalak 4 — 7°C dibawah suhu tubuh ternak .
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Fruitt dkk. (1984) mendapatkan bahwa sapi GSimmental
yang mengkonsumsi pakan energi tinggi mempunyai lingkar
scrotum lebih besar setelah 75,100,150 dan 200  hari
perlakuan, sedangkan sapi Hereford yang mengkonsumsi pakan
energi tinggi tidak berpengarub terbhadap lingkar scrotumnya.
Perbedaan respon sapi tersebut kemungkinan disebabkan oleh
fakter lingkungan, pakan pada daerah asal dan genetik
{Preston dan Willis, 1974 ; Campbel dan Lasley, 1%&9 ; Fane,

1991). Untuk sapi Bali belum bisa dijelaskan secara pasti.

Konsumsi Bahan Kering dan Kpnsumsi Energd

Konsumsi rata—-rata bahan kering untuk kedua level
energi tidak terialu jauh berbeda, seperti vyang disajikan

pada Tabel B.

Tabel 8. Konsumsi Bahan FKering Rata-rata ESapi Bali
Untuk Setiap Level Energi dan Feriode.

Feriodae

Level Energi Rata-rata
I 11 111 IV
—rmmmm——————ae= g fgkor/harl ———————sTsEsTeTT

Energi Rendah 4414,73 &0Z3,20 4384,25 4522 4851 ,54

Energi Tingai 4492,00 4&1&8,00 4559,2%  4854,50 5021,44

Rata—-rata 4453,38 &095,63 4457 ,75  4739,29 4934,50

Dari Tabel 8 di atas dapat dilihat, bahbwa konsumsi
rata—rata bahan kering zapi penelitian mencukupd
kebutuhannya, sebab konsumsi bahan kering untuk sapi adalah

1,5 = X ¥ dari berat badan {FParakkasi, 1977) atau 1.4 -3 %
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dari berat badan (NRC, 1984). Meskipun, konsumsi bahan
kering sapi pada level energi tingai lebih tinggi (5021,4373

£ 707,084 g) dibandingkan sapi pada level energi rendah

(48051,8620 % 749,0219 g).

Hesil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa level
energi tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi  bahan
kering, tetapi periode berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap konsumsi bahan kering.

Hasil wji BNT menunjukkan periode I tidak berbeda nyata
terhadap periode 1I1I, sedangkan terhadap periode II dan
periode IV berbeda sangat nyata. Demikian pula halnya
periode II dan pericde III berbeda sangat nyata terhadap
periodae IV. Hal imi memberi arti babwa konsumsi bahan
kering periode I sama besarnya dengan komeumsi bahan kering
pada periode III.

: Sedangkan hasil wuji F ortogonal polinomial terhadap
periode knnguﬁ:i bahan kering memperlihatkan data-data
bergerak secara liniar, kusdratik dan kubik sangat nyata
(P<O,01). Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap periode,
kanmum=i bahan kering sapi Bali berubah—ubah dan perubahan
it dapat meningkat atau menurun dari periode sehbelumnya.
Berubah-ubahnya konsumsi bahan karing harian ini dapat
disebabkan oleh banyvak faktor, antara lain subu limgkungan.
suhu lingkungan yang tinggi dapat menurunkan tingkat konsum—
=i pakan sebaliknya konsumsi air minum meningkat. Faktor

lain yang dapat menyebabkan demikian yaitu bobot badan sapi,
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Rata-rata konsumsi energi berbeda menurut level energi

berbeda, seperti vang disajikan pada Tabel B.

Tabel 8. Rata-rata Konsumsi Energi Sapi Bali wuntuk
Setisp Level dan Periode

Feriode
Level Energi Bata-rata

1 2 3 4

———————————— Kkal/kg/ekor/harl ====———=m==--
Energi Rendah 14080,89 1B8302,76 12308,05 15854,26 14580,94
Energi Tinggi 17250,95 22666,15 16568,52 20454,67 19235,32

Rata-rata 15855,82 18484,46 14437,78 18054,47 16808, 13

Pada level energi tinggi konsumsi energi lebih tinggi
(19235,32 + 2627,26 Kkal/kg) dibanding =api pada level
energi rendah (14580,84 £ 1894,37 Khkal/kgy.

: Hasil analisis sidik ragam pengaruh level energl
terhadap konsumsi energi Sapi Bali dan periode menunjukkan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) Jjuga terdapat interaksi
antara keduanva (P<0,01 ; Tabel Lampiran 5). Hasil uji BHT
menuniukkan bahwa periode I berbeds sangat nyata terhadap
periode II, ILI dan 1V, periode II terhadap pariode III dan
perinde IV, sedanghkan periode IILI berbeda sangat nyata
terhadap periode IV. Berarti bahwa konsumsi energi cende-
rung berubah pada setiap periode. Hal ini dapat dfnnklumi
karena kandungan energi dari ransum vang diberikan berbeda

(tinggi dan rendah) sedang konsumsi bahan keringnya sama

{tidak berbeda).
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(tinggi dan rendah) sedang konsumsi bahan keringnya sama

{tidak berbeda).

Pertambahan Perat Badan

Milai rata-rata pertambaban berat badan sapi Bali,

sepertl yvang disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10, Rata-rata Pertambahan Berat Eadan Sapi untuk
' Setiap Level Energi dan Periode.

Ferirodae

Level Energi Rata—-rata
1 2 3 4
e e g P p RO AR T e e e——
Enerai Rendah 241,900 185,17 F17,8 267,82 258,170
Energi Tinggi 402,275 249,923 I&%9,975 178,86 300,193
Rata-rata 332,0873 217,53 24T, 8875 223,2125 277,184

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan haﬁwa level
energi tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan berat
badan, sedang periode penimbangan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) dan terdapat interaksi antara keduanya (P<0,0% j
Tabzl lampiran &) .

Feningkatan pertambahan berat badan sangat nyata
(P£<0,01) pada setiap periode penlimbangan . Ini diperlihat=
kan oloh hasil wji BNT terhadap periode menunjukkan babwa
periode I tidak berbeda nyata terhadap periode 1II, demikian
pula periode 11 terhadap periocde iv. Perbedaan sangat nyata
terlihat pada periode I terhadap periode II dan periode I

terhadap periode IV serta periode III terhadap pericde IV.

=0
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Sedangkan hasil uji F ortogonal polinomial terhadap periode
pertambahan berat badan memperlihatkan data-data bergerak
secara linier dan kubik (P<¢0,01). Hal ini menunjukkan
pertambahan bobot badan selalu mengalami penurunan dan
peningkatan pada setiap periodenya.

Sedangkan Uji F ortogonal polinomial terhadap interaksi
periode dan level energi adalah bergerak secara linier,
koadratik dan kubik (P<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa
responsifitas sapi Bali oleh perbaikan pakan dan manajemen
pemeliharasn tidsk merata selama penelitian. Dalam artian
bahwa setiap bertambahnyva periode dan level energi, bobot
badan sapi juga berubah, meningkat atau menurun.

Ratasn pertambshan berat badan pada penimbangan selama
empat periode tersebut menunjukkan adanya penurunan dari
pericode pertama ke periode hkedusa, kemudian naik lagi

diperiode ketiga dan menurun diperiode keempat (Gambar 3).
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Cambar 3. Grafik Pertambahan Bobot Badan Sapi Bali
vang Mengkonsumsi Level Energi Berbeda,
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bahan kering maupun energi. Apabila konsumsi bahan kering
atau energi meningkat pads satu periode maka akan diikutil
oleh peningkatan berat badan pada periode berikutnya. I1tu
berarti bahwa bahan kering ataupun energi yang dikﬂnﬁqﬂsi
dalam  satuy pericde tidak langsung digunakan untuk
pertumbuhan berat badan pada periocde tersebut, melasinkan
efeknya lebih banyak terjadi pada periocde berikutnya.

Dari hasil penelitian Roeswardhono (1868) menunjukkan
bahwa pertambahan bobot badan pada sapi Bali di Fanumbangan
aukebumi rata-rata mencapai 0,344 kg per ekor per harl.
Bansum vang digunakan adalah hijauan berupa rumput gajah dan
leguminosa segar dengan perbandingan 3 : 1 s=erta sedikit
konsentrat. Kalau dibandinghkan dengan hasil penelitian ini,
rata-rata pertambahan berat badan sapi tidak jauh berbeda
yvaitu untuk level energl rendah 258,175 + 90,89 g dan level
eaergi tinggi 200,183 £ 127,137 E per ekor per hari. Hal
ini memﬁarihan indikasi bahwa potensi genetik pertambahan
berat badan pada sapi Bali saat ini mungkin tidak melebihi
0.5 kg per ekor per hari. Kalau ssumsi ini benar maka usaha
pemulisan pada sapi Bali sudah sangat mendesak untuk

dilaksanakan agar potensi genetil pertambahan berat badannya

dapat ditingkatkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan

szbagai berikut :

=

Pada sapi Bali jantan muda umur 2 tabun, konsumsi energl
untuk pertambahas berat badan 0,4 kg nyata lebih tinggi
dibanding dengan untuk pertambahan berat badan 0,2 kg
{19235,32 ve 14080,%94).

Pemberian ransum yang mengandung level energi berbeda
yang didasarkan atas perbedaan 0,2 kg pertambahan berat
badan tidak mempengardhi motilitas, konsentrasi
epermatozoa, persentase spermatozoa hidup, kongumsi
bahan kering dan pértamhahan berat badan =sapi Bali
jentan muda.

Dengan bertambahnysa wmur gapi., keonsums=i bahan kering
dengan konsumsi pnergli semakin meningkat dan Jumlabhnya
csmlalu lebih tinggi pada perlakuan levael energi tinggl.
spdangkan untuk pertambahan berat badan terjadi fluktua-—

=i s@lama periocde paenelitian.
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Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam Motilitas Spermatozoa Sapi

Bali yang Diberi Energi Pakan Rendah dan Tinggi
dengan Lima Feriode.

Level HMNamaE Peribde
Jumlah
Energi Bapi I 11 II1 v Y
Energil 1 4 q 3 4 5 20
Rendakh 2 4 =z 2 a 4 17
3 3 3 4 X i 17
4 4 i o 3 3 14
Sub Total 15 11 14 14 14 70
Energi 1 4 i 3 4 5 20
Tinggi 2 2 5 4 4 z 17
3 2 = ) = 5 23
4 5 8 5 & 4 28
Sub Total 14 19 17 17 15 B85
Total 31 =0 31 31 32 155
Ferhitungan :
W2
i, JK Rata-rata : ——
m.b.C
(155)2
§ - = 400,523
Zradxs
2, JK Total - 2 ¥2 ijk — FK
ijk

(4)2 + oaa * (412 — FK

: /44,375
E Y2 i,.
P L SR
. b
(FOyE + (B85)2
B - FK
35
3 95,4620

=7




g s e B B 2

4. JK AB (Balat)

2 YT ik

L
L]

JE Periode (C):

i -~ FK - JK A
-~
(20)8 + ... + (25)2
- Fk = JK A
b
2,15
E¥e. 4.
wd. - FK
a.b
(31)% + ... + (32)2
- FK
Zud
0,29
Z ¥z ij.
ij. - FE = JK A = JK C
b

(1592 + ... + (14)2
= FK-JE A=JK C

7. JK ABC (Galat)s

4

JK Total=JKA-JKAB-JKC-JKAC

1 24,56

Daftar Sidik Ragam

F Tabel
SK DB JK KT FH

0,08 0,01
Level E energiff) 1 5,820 5,625 1,844ns 4.41 8,29
Sapi (B}
Galat (AEB) & F.15 Z,00
Pariodea (LC) 4 0,23 0,04625 ©,06ns 2,93 4,58
ABC 24 24,8 1,025
Total 39 44,373
Keterangan @ ns = tidak berpengaruh
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Lampiran . 22311535 _S;dlk H;qam Konsentrasi GSpermatozoa
i Bali yang Diberi Energi Pakan Rendah dan
iNggi dengan Lima Periode,

Level HNomor

Feriode
; : Jumlah
Energi Sapi I II Il v v
i R | 1ﬂ?] Spermatozoa/ml/semen ——==———-
Energi 1 266 309 144 174 59 950
Rendah 2 102 104 &2 47 117 32
= 78 43 &0 bl h) 1351 a2
4 117 104 142 B9 123 ba =
Sub Total S&3 240 410 L0 424 2319
Energi 1 143 BS 11 130 B0 548
Tinggi 2 122 104 148 78 105 387
> = 129 121 140 18& &35
4 T4 109 53 102 152 a1
Sub Total =74 427 442 450 533 2248
Total 939 a7 BEZ2 Blio oa9 45467
Ferhitungan i
Ve
1. JE Rata-rata
Sa.0.C
(4847 )2
N — R BR1437 23
2rduD
2. JK Taotal = £ ¥2 ijk — FK
ijk

s (266)2 + ... + (162)F = FE

118229,77

T YE iae
%. JK Energi (@) 5 i.-

————

(g

{231?11 + E224E}E

4uD

124,02

LY




'4! JK ﬂB E‘Eg_lat} :

3. JK Periode (C):

&. JK AC :

7. JK ABC (Galat):

E 11"1 llk.
i.k -
—_—————

=

LIS0NR* .. H(aLo)

FK = JK &

5
50639 ,75

Z Y2 o
-j. -_FH

&.b

{?5?]21— e +{|?3th

2ud
3004,445

E Y2 ij.
. 5 -

=]

(S63)2+ ...

- FK = JK A

FK — JK A — JK C

+(033)2

4

B8142,855

JK Total-JKA-JKAB—JKC-JKAC

- FK=JdK A—-JK L

: 546316,5

Daftar Sidik R=gam
F Tabel

Sk DB JK KT FH T o
Level Energi (A) 1 126,02 126,02 0,007ns 4,41 8,29
Sapi (B)
TENC TS el b SR e
AC 4 B8142,853 2035,71 0,86n8
ARC o4 S56314,5 2346,52
Total =5 118229,77
Keterangan : ns = tidak berpengaruh

40
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Lampiran 3. Analisig Sidi - S
k
Spermatozpa Sapi Eal?ﬂgam ot vl i it
Rendah danm Ti _ vang Diberi Energi Pakan
1Nagl dengan Lima Peripde.
Level Momor Periode

Energl Sapi I 11 111 T " Jumlah
E i 1 ;;HETG “a? R o e e T
MmN ’ =70 43,580 43,580 48,110 328,21
rendah 2 61,270 61,340 58,690 81,070 76,060 318,43
3 44,450 76,690 55,820 74,320 75,000 355,88
4 64,070 &3,510 73,050 80,540 61,480 343,285
Sub Total 253,96, 268,91 260,74 279,51 280,65 1345,77
Energi 1 98,820 63,650 58,890 47,290 45,570 314,22
Tinggi 2 70,000 &4B,700 64,080 49,470 66,420 338,47
3 71,850 79,370 72,840 70,810 43,940 358,81
4 55,490 77,750 B1,870 45,880 45,880 344,87
Sub Total  25&,146 289,47 277,68 273,45 261,81 13%8,57
Total 512,12 S58,38 5I8,42 552,96 542,46 2704,34

Ferhitungan

ko JE Rata—

2. JE Total

X. JK Energ

Wa
rata i

a.b.c

(2704,34)2
E = 1828386,37

Zudunb

E ¥2 ijk - FK
iik

(65,5702 + ... * {65,B880)2 - FK

1630,743

E Y2 i..
i.- - - FK

—————

r-b

i (A)

o n73}2
(1345,77)2 + (1398,57)% i

qx=5

4,097

41
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Lampiran 2.

Ana lisig

Sapi

E.'Ldi I"l Ragam

Konsentrasi

: Bali yang Diberi Energi Pakan Rendah dan
Tinggi dengan Lima Periode.

Spermatozoa

Levael Nomor

Fariode
. Jumlah
Enerai Sapi I 11 111 v V
—mm————e {107} Spermatozoa/ml/semen —-—————
Energi 1 2845 ST 144 174 b Fa0
Rendah 2 102 104 &2 a7 117 432
3 78 43 40 S50 131 L2
q 117 104 142 g7 123 3798
Sub Total 263 SE0 410 340 424 2319
Energi 1 143% B3 110 130 B S48
Tinggi 2 122 104 148 78 103 297
3 a7 129 121 140 18s6 &a33
4 74 109 &3 102 142 a10
Sub Total 396 427 432 450 933 2248
Total 59 F87 852 810 59 4547
Ferhitungan i
e
i. JK Rata-rata :
a.b.c
(4567 )2
o . = 521437,23
2udxa
2. JK Total : £ ¥2 ijk - FK
ijk
s (2Lb)E + ... *+ (162)2 = FK
: 11822%9.,77
E Y2 las
3. JK Energi (A) & .. Tk
T ey
r.b

(231912 + (2248)2

- FK

124,02

fua

| B |




4. JK AB (Balat)

3. JK Periode (C)

&. JK AC

FL JE ABC (Galat):

Z¥? i.k
i.k i
]

| =

FK -~ JK A

(950)2+ ... +(510)2

- FK = JK A
5
S0637,79
o . S
- - FK
a.hb
(F9F)2+ ... +(959)2
- FK
24
IO04, 4545
E Y ii.
ij. - FK - J A - JK C
b
[(8&63)24+ ... +(53F)2
- FK=JK A-JK L
4
8142,855

JE Total-JEA-JEAB—JKC-JKAC

1 S5&63146,5

Daftar Sidik Ragam

F Tabel
SK DE JK KT FH

0,05 0,01
Level Energi (A} 1 126,02 126,02 0,007ns 4,41 8B,29
Sapi (B)
Galat (AR) & S04L29,73 14B79.%
Periaode (C) 4 3I004,545 731,16 0,32ns 2,73 4,58
AC 4 B142.,B55 2035,71 O,8&ns
ABC 24 56314,5 2346,352
Total I9 118229,77

Keterangan : ne = tidak berpengaruh

40




P

Lampiran 3.

:nalisis Sidik Ragam Persentase - .Hidup
épﬁrmatnzua Sapi Bali vang Diberi Energi FPakan
endah dan Tinggi dengan Lima Periode.

Level Momor

Energi Sapi

Feriode .
Jumlah

I 11 ITI IV W

Energi 1
rendah 2
=
4

o it — — ‘:IL _____________________

63,370 67,370 43,580 463,580 48,110 328,21
61,270 &£1,340 58,890 &1.070 74,0640 318,43
64,450 746,690 45,420 74,320 75,000 355,88
64,670 &£3,510 73,050 ©0,540 41,480 343,25

Sub Total 255,96, 248,91 280,74 277,31 280,468 1343,77

Energi 1
Tinggi 2
1
4

58,820 43,650 S8,8%0 &7,290 45,570 314,22
70,000 48,700 64,080 49,470 &£&,420 338,487
71.B50 79,370 72,840 70,810 43,940 358,81
55,490 77,750 81,870 45,880 45,880 346,87

Bub Total 236,168 289,47 277.4B 273,45 261,81 1358,57

Total 512,12 5%8,38 538,42 552,94 542,456 2704,34

Ferhitungan :

W

: I JE Rata=rata

2. JK Total

o JE Energi

a.b.c

(2704 ,34)%2
- = 18B2834,37

2uqu D

: EY? ijk — FK
ijk

: {65’5?1}11 * sae F Eﬁﬁ.ﬁﬁﬂl* = FK

1630,743

E YL i..
(Al : L.. S

r.b

(1345,77)2 + (1358,37)%
- FK

g5

;4,097

ai




EYrodk

JE AB {Galat) 1.k = K =JE&
¢ =
(328,213%+ ... +(345,87)"
- FE-JE A
a
: 376,652
T Y 3.
JE Periode (C): .j. - FEK
a.b
512,122+, ..+(542,46)?
- FR
Zxd
180,884
=¥ ij. _
1. - FE -JE A -JKC
b
(255,96)* + ... + (261,81)"
-FE-JEA-JEC
4
133,578
JK ABC (Galat): JK Tntal—JHA—JHAB~JRC~JKﬂC
. 955,434
Daftar Sidik Hagam
F Tabel
E ET FH
d 0,05 0,01

Level E energi(A)
sapi (B}

Galat (AB)
Periode (C)

4,087 4,097 0,066ns 4,26 7,82

376,652 62,275

{60 984 40,246 1,01lns 2,78 4,22
133,576 33,394 0,839ns

a55.434 39,810

1630, 743

= tidak perpengaruh

Keterangan -




Lampiran 4. Analisis Sid
Bali van

dengan Empat Periode.

ik Ragam Ronsumsi Bahan Kering Sapi
g Diberi Energi Pskan Rendah dan Tinggi

Level Homor

Ferionde
i : J h
Energi Sapi I'T 111 Iy umla
B T o T e sk gr/ekor/hari ——-=cceemmee=-
Energi 1 4488 B393 4530 47658 20179
Rendah 2 4273 23431 2875 4249 17848
- 3 4484 B115 4480 4786 19875

4 4414 B154 4.390 4585 189643
Sub Total 17658 24093 17385 18488 771625
Energli 1 4591 6330 4723 S060 20754
Tinggi 2 4498 B4 8 4442 472y 193713

3 4445 6152 4G22 4851 20070

4 4438 6092 4480 4788 18806
Sub Total 178968 24672 18277 18426 80343
Total 35627 483785 35662 37914 157968
Ferhitungan

YZ
1. JE BRata-rata
p -
(157988 )%
- = 779808031,8
2xdxnd

2. JEK Total

3. JE Energi (&)

T Y* ijk - EK
ijk

(44883=+...+(4788)°%~ FR
16145056,1

Y oi..
i - FK

r.b

532 + (80343)°

duxd

230360

e
A




5., JRE Periode (C):

6. JK AC

JE AB (Galat)

1" ik .
s - FK - K & 4 | |

— e

o
{201?9}‘+,..+{1EEDE}‘

-FK - JK
4 A

830538,1

T g
- - FK

a.b

(35672)%+,..+(37914)2

b

2xé
14780717,4

gl £l v 9
3 - FR-JR A -=JEC
b
(17658)*+...+(10426;*

4

- FE- JK A= JE C

32418,7

7. JEK ABC (Galat): JE Total-JEA-JEAB-JRC-JRAC

190521,8

Perhitungan Uji F Ortogonal Polinomial

Daftar EKoefisien Ortogonal 5kala_4 dan Sub Total Masing-
masing Feriode Konsumsi BEghan Eering
S kala ni
Folinomial 1 g 5 " £
1 3 20
Linier =4 2y a 1 :
Kuadratik 1 -é - 5 2p
Rubik —1
B 154E8
Rendeh 17659 %iggg %;3;% 319245
: - 78914
Torifl  LiRe7 28765 ioee2 3791

e ——




- =

= e E TR

paftar Hasil RKeli Koefiszien

" : Urtogonal Poli ;
H & F . inomial dengan Sub
Total Masing-masing Periode Konsumsi Bahan Kering
Enerel k E 3 4 Jumlah
Untuk Linier
Rendah -52877 -24083 17 -
Tinegh 53504 e 325 55464 _4231
1 A pesh 18277 58278  -2021
Tota 1 48765 da5EB2 113742 -B242
Untuk Ruadratik
Rendah 17658 -24083 -17385 18488 -5331
TiEEEl 13958 -24672 -18277 19426 -5755
Total 2OB27 -48765 -35EE2 37914 108E86
Untuk ERubik
Rendah -17658 12278 -52155 18486 20853
Tinggi -173E5 7401E -54831 18428 20843
Total -39027 148285 -10E8886 27814 41536
-G242%
JE Linier —_— = 243518
2.4(20)

-10888°
IF Ruadratik : —— = 3773681

2.4(47

41586%
JE Rubik - — =.10B1382

2.4(20)
Defter Analisis 5idik Ragsm

F Tabel
I E FH
S DB JE T 0,05 0,01
Leval E energi(id 1 Z30860 230880 1,49ns 5,89 13,75
Sspi (B
51 gs0538,1 155088.7 )
Eziiﬁﬁiﬁﬁé} 2 14780717.4 4920239,1 484,8#+ 3,16 5,09
&3 773681 ;
i R 1 15813920 10813920 1021, 7*%

aC 3 32418 10306 1.02ns
ABC 18 180521,9 10584 .,35
Total 31 16145058, 1
Rata-rata 1 778808031.8

Keterangan : ns

¥

il

tidak berpengaruh

berpengaruh esngat nyata (P<0,012

I e — T —




=

Uji Beda Nyasta Terkeci]

T 2 (10584,5)

1% = 2,878
4
= 209,37
f Z (10584,5)
3 % = 2,101
4
= 132,84

Celisih Rata-rata Periode

14453,38 1I6095,83 III4457,75 IV4T738,25
1 - B42, 25wk 4,37ne 285, B7xx
11 - 1637, B8*% 1356, 384%
ITI - 281, o
IV -
Keterangan : ns tidak berbeda nyata

%% = berbeds sangat nyata




pampiran 5. Analisis Sidik Ragam Konsug

vang Diberi Energi P 51 Energi Sapi Bali.

dengan Empat Periode

T

akan Rendah dan Tinggi

Level Homor Periode

. Jumlah

Energi Sapi 1 I1 I11 v
—-oo====-=-----= Khkal/kg/ekor/hari --------cccnn--
Energi 1 14224,496 17151,105 12777,9897 15889,0811 60053,509
Rendah 2 13578,678 149899,818 11391,302 14869,208 55120,004
3 14178,578 1B437,753 12656,129 15900,048 58172,508
4 14080,034 18622,401 12398,784 15547,885 589849,118
sub Total 56242,786 65211,077 48224,222 62617,055 233285,140
Energi 1 17831,055 23280,284 17505,908 21450,364 79877,7C0
Tinggi £ 17276,805 22879,636 14938,560 20112,818 75005,820
3 17070,482 22458,546 17117,878 20120,864 78827,883
4 17025,454 22237,153 18656,656 20134,764 7E054,027
Sub Total 69003,808 90864,819 §6278,094 81818,711 307765,23
Total 125246,582 155875,696 115502,316 144435,766 541080,37

exhitungan

1. JK Rata-rata :

2. JR Total

3. JEK Energi (&)

YE

a.b.c

(541080,37)"

2udxnd

T y* ijk - FR

ik

Bst

{
318.

£
£
[

=

n

A

1
L]

'— 1

.

—-_-_-_-

r.Do

(233295,1400° *

2

42?4,495?' +

= 9148322625

.+ (307785,23)°

- FR

l?SEDEﬂEQ

4%




] I ! IE'.‘Ilt iqk
4. JR AB (Galat) : i.k

— e

i

- FK - JE A

(60053,5085® + ., 4 (76054,027)"

4

-FE-JEA

BE84241

T g
5. JE Periode (C}: .J. - FX

8.b

(125246,582)% + ... + (144435,766)"

Zxd

124878488

6. JE AC 5 9l - FR -JEA=-JKC

= o 515,71132
(56242,766)%+. . .+(81 ~FR-3KA-JKC

4
10477002
- - -JRC-JEAC
calat): JX Total-JRA JEAB
& (RARRY . 2592758
Tewpiesmpsn Ui4 T Ouisgansl Detinimisa

; - sumis 4 den Sub Total
Daftar Roefisien Ortogonsal Polinomial Snazd 2

: L o = igos
Xensymsi Energi Masing-masing FEEL

C:®
i
Folinomial A 2 3 4
_ : B 20
R 4
e R
Ruadrati 1 5 =3
Rubik -1 :
PR 222 B2§17,055
R se7az,786 65211,077 4?%3%’5%5 §1818,711
aamean S9603.808 90864,813 SPEiRr Co 111433,766
Total 125245,592 115675,688 199594
IDOTA Fin 200 E

S




peftar Hasil Rali Koefisie
rTotal Masing-masing Period

Polinomis)l dengam Sub

- 1
Energl z 3 4 Jumlah
i
Rendah-168728,358  -85211,077 49224,222 187851.185 3141, 952
Tinggi-207011,418 -80644,619 B8278,094 245455 133 14078 19
Total -373738,776 -135875,696 11502,316 433307,298 17194 142
Untuk Kuadratik
Rendah 586242,788 -65211,077 -49224,222 62617,055 4424,542
Tirggl B9003,808 -90684,818 -B8278,094 51218,711 -6120,136
Totall25246,592 -155875,696 -115502,318 144435,785 -1695,554
Untuek Rubik
Rendah-56242,786 185633,231 -147872,666 6£2317,055 54334,834
Tinggi-68003,806 271993,857 -198834,282 91318,711 £5074,474
Total-125248,582 487627,088 -346506,848-144435,76 140309,314

17194 ,142%

JE Linier = =
2.4(20%
-1825,654%
JE Ruadrat = =
2.404)
140308,314°
JE FKubik = =
.4(20)

Jumlah Kuadrat

1847740, 744

89851,328

123041887,5

Rinjian untuk Interaksi (4 x C)

3141,802% + 14076, 18* 17194 ,142%
- L e 4.(20) 2.4(203
= 10501564,55
4424 ,542* + (-6120,198)® -1685,694°
R Cra x A7 4.(4) Z.4(4)
-~ 21827770,52
4234 ,834% + g5974,48% 140308,314°%
JR Cpo, x A = — empp

L]

4.(20)

p256659, 963

i_l




B

paftear Sidik Rager

"

5K DB JE KT FH

F Tabel

0,05 0,01

L. Energi (A) 1 173306083 17330
sapi (B) N

151,%% 5,88 13,75

Galat (AB) B BB84241 1147373

Periode (C) 3 174878489 4135952512? 203,%x 3,18 5,08
Linier 1 1B47740,744 1847740,744 8,01%% 4.41 8,29
Kvedratik 1 89851,328  88851,328 0.ens
Kubik 1 123041897,5 123041887,5 599, 75%%

e 3 10477002 348233,4  17#x

Cy, 1 10301564,55 10501564,55 51, 10%%
Ci 1 21827770,52 21B27770,52 106,30%%
Cab 1  B256689,863 6256669,863 30,5%%

ant 18 3692758 205153,22

Total 31

Eeterangen : 55 = tidak berpengaruh
*% = berpengarvh nyata (P<0,05)
Uji Beda Hyata Terkeeil

f 2 (205153,22)
1 X = 2,878

2

1l

821,765

§ 2 (205153,22)
2 A

I

2,101

4
= B72,80

Selisin Rsig-rate Feriode

s=5 g7 TI1D4B4,48 III18437.78

(L]

T

IV18034,47

~ A%k 1218, 0a%* £388,655%%

& < GEEL IR S04, BEYe 1423, 00%=

T - 3616, BO%x
111 2

iV




Lampiran 8.

Ana}isiariidik Ragam Pertambahan
Sgpi 3&11 vang Diberi Energi
Tinggi dengan Empat Periode,

Berat
Pekan Rendah dan

Badan

Level HNomor

Periode
. , Jumlah

Energi Sapi 1 IT I1I Iv
Energi 1 248.,0 185,2 171.,5 214 .3 813.0
Fendah 2 281.7 148, 2 a85.5 1896,4 10Z21,8

3 220, 2 74,0 357, 1 285,7 837,0

4 287.,7 333;3 357,1 374,89 1353.0
Sub Total 1047,8 740,7 1271.2 1071,3 4130.8
Energi 1 575.5 10,3 464,3 i8€,4 1BOG,S
Tinggli 2 250,0 185,31 358 .5 125:0 318,58

| 347,2 288,2 385,7 178,7 1207.,8

4 438.,4 148,1 271 .,4 214,33 1079,2
sub Total 1608,1 299.,7 1479.,8 714,4 4503,1
Total 2656,7 1740,4 2751,1 1785,7 8833.9
FParhitungszsn

"|E'E
1. JE Rata-rata
a.b.c
{8833,8)°
Zxdwd

2484205, 288

2. JK Total sEgEEIE - FE
iik
{Eé%,ﬂj‘+-..+i31&,3}‘ - FR
380529,802
bl gl (Y "
4. JR Energi (&) @ 1.. - F
i

(4130,8)% ¢ (4803,1>*

Awd

14124 ,603

[ ]

ek




Z ¥ i.x%
4. JE 4B (Galat) : i.k

e e

~ TK - 9% A -

¢
(B18,0)% + ., . (1070,2)®

F - FE-JK &
0,458
A . T
5. JEK Periode (C): .j. - R
a.b

(2656,7)% +...+ (1785,7)*

- FR
2xd
111335,058
i £ ’
g. JEK AC S S - FE =-JE &4 - JE AC
b

JBYE 4+, ..+ (1071,357
(3047:51 : -FE-JE A-JE AC

4
: 55037,48B6
7. JE ABC (Galat): JE Tntal—JEﬂ~JEﬂH-JEE-JE&C
895314 ,833
srmizunzan U3i F Srtogeral Pplinenisl

x . - H Tﬂtﬂl
Daftar Koefisien Ortogonal ?nlinﬂm?al gi:::ai - ‘
Pe=rtambahsn Berat Badan Haslng‘maslng Feri

Skals C:*
Polinomisl ; = q 2
3 20
1 4
Linier -3 ‘1 -1 } 70
Roadratik 1 _3 -3 b il
Rubik -1 1071,3
. o B - :
" . 740,7 714 .4
Rendah  1047,8 999,7 14737 1785,7
Tinggi 1608.1 1740, 4 275151

Total  2656.7 s Ty




Daftar Hesil Kali Koefisien Orto i '
: Bonal Polinomial d
Total Fertamabahan Berat Badan Mesing-masing Ferinjzgan .

Energil 1 9 3 4 Jumlah
Untuk Linier
Rendah  -3142.8 -740,7 1971, 8 3213,9 BO1,6
Tinggi -4827,3 -989,7 1479.89 2143,2 =-2203,8
Total -7870,1 -1740,4 2751,1 5357,1 -1802,3
Untuk EKuadratik
Rendzh 1047.8 -740,7 -1271,2 1071, 3 107,0
Tinggi 1808,1 -399,7 -1478,8 714 .4 -156,1
Total 2B58,7 -1740,4 -2751,1 1785,7 -48,1
Untuk Kubik
Rendah -1047,6 2222.1 -3813,8 1071,3 -15B7.8
Tinggi -1B08,1 £998,1 -4439.7 741,4 _;335.3
Total -2B56,7 5221,2 -8253.3 1785.7 ~-3803,1

-1602, 3%
JE Linier = ——: 1BD4E 033

2.4¢20)

-48,1%7
JE Ruadratik = = 75,334

2.4(4)
-3903, 1°
2.4(20)

Jumlah EKuadrat Rinjian untuk Intersksi (A& x T}

501,87 + (-2203,8)F -1802,3°
TR R T 4.(20} 2.4(20%
= §89192,684
107,07 + (-156,1)° -48, 17
JE Ty R R 4.(4) . 2.4(4)
= 2153,1?5
(-1567,8)% + (-2335,3)F -3803.1°
IR Cgp x A F 3.(20) 2.4(20)

- 781,602

'k



Deftar Sidik Regam

0,05 0,01
Level Energi(a) 1 14224 2
Sapi (B) 224,603 14224,603 0,8lns 5,88 13,75
Galat (AR) B 104717,842 17452,9890
Periode (C) 3 111335,056 37111,685 7,01%¢ 3,18 5,08
Linier 1 16046,033 18046,033 3,03ns 4,41 8,28
Ruadratik 1 75,338 75,338 <1 ns
Kubik 1 ©85213,885 ©5213,885 17,08+%
AC 3 55037,466 18345,822 3,46x
C; = A 1 49182,B89 49192,683 3,20+%
Cua x A 1 21B3,175 2163,175 0,41ns
Cyp, x A 1 3B681,802 3681,802 0,8 ns
aB8 18  52985,289
Total 31 458882,858

Reterangan : ns
b

tidak berpengaruh

1131 Beda Hyata Terkecil

+ 2 {284,182)

serpengaruh sanget nyata (F<0,01)

1% = 2,878
4
= 34,905
4 2 (294,1B82)
5 X = 2101
&
= 25,481
s=]isih Rata-rata Feriode
1532,088 TI217:0b 1115343,888 Iv223,213
i 25 11, 8ns 108, 875%%
- i 114,555 1233504 5 BB3ns
2 ) - 120,875%%
I




RIWAYAT HIDUP

DJIAUHARI  NUGRAHA; lahir pada tanggal IO
April 1949 di Cianjur, Jawa Barat sebagai
anak Terakhir dari dua belas bersaudara,

pasangan Utarma dan Titing.

Fendidikan yang ditempuh yaitu, pada 197&

tamat Taman Kanak—-kanak, pada tahun yang
sama masuk Sekolah Dasar 1 FRancaskek
Bandung dan selesai di Sekolah Dasar I
Bojong Herang Cianjur tahumn 1982.

Fada fabun 1982, masuk Eeskolah Lanjutan Pertama (SLTF)
Ewasta FPasundan Cianjur dan selesai tahun 1985. Tahun 19893
juga masuk Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (ELTA) Negeri I
Cianjur, tamat tahun 19E8.

Fada tabun 1989, diterima sebagai mahasiswa jurusan
Nutrisi dan Makanan Ternmak Fakultas FPeternakan dan perikanan
Universitas Hasanuddin. Fenulis permah aktit _EEhagai
asisten luar biasa pada mata kuliah Fisiolegi ternak dan
Ilmu MNutrisi dan Makanan Ternak.

Splama mahasiswa penulis aktif mengikuki kegiatan
: Mengikuti Temu Iilmiah Mahasiswa

Lemahasiswaan, diantaranya :

Peternakan se Indonesia di Malang GREFE L) Penourils’ L minian

Mahasiswa Frofesi Feternakan dan Pengurus Senat Hahasiswa

Fetarnakali.



